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ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari perkembangan remaja yang dapat berkembang karena banyaknya
pengaruh, salah satunya yaitu dari pengaruh teman sebaya yang dapat menimbulkan hal positif dan
negatif. Akibatnya banyak dari mereka dipandang oleh teman sebaya merupakan aspek yang terpenting
dalam kehidupan mereka. Beberapa remaja akan melakukan apapun agar dapat dimasukkan sebagai
anggota. Hal tersebut nampak dari sosialisasi teman sebaya peserta didik yang rendah, yang pada
akhirnya perkembangan diripun juga rendah.

Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah “Adakah pengaruh antara sosialisasi teman sebaya
terhadap perkembangan diri peserta didik kelas XI SMAN 1 Plosoklaten Tahun Pelajaran 2014/2015”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif serta instrumen yang digunakan adalah angket dengan
subyek penelitian ialah peserta didik kelas X1 SMAN 1 Plosoklaten. Penelitian dilaksanakan dalam dua
siklus dengan menggunakan instrumen tes sosialisasi teman sebaya dan tes perkembangan diri. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 27 dari total populasi sebanyak 241. Pengambilan sampel dengan cara
Cluster Random Sampling dan teknik analisis data yang digunakan adalah teknik korelasional dengan
menggunakan bantuan SPSS v 20.0 for windows.

Dari rumus t hitung, didapatkan t hitung sebesar 2,149 > t tabel 1,710 maka Ho ditolak, hasil tersebut
juga dapat dilihat dari nilai sig 2 tailed 0.001 <a 0,05 sehingga Ho ditolak.Hal ini berarti ada pengaruh
yang signifikan antara sosialisasi teman sebaya terhadap perkembangan diri peserta didik.

Kata kunci: Sosialisasi Dengan Teman Sebaya, Perkembangan Diri.
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LATAR BELAKANG

Sosialisasi adalah sebuah proses
penanaman atau transfer kebiasaan atau
nilai dan aturan dari satu generasi ke
generasi  lainnya  dalam  sebuah
kelompok atau masyarakat. Sejumlah
sosiolog menyebut sosialisasi sebagai
teori mengenai peranan (role theory),
karena dalam proses sosialisasi diajarkan
peran-peran yang harus dijalankan oleh
individu.

Pada banyak remaja, bagaimana
mereka dipandang oleh teman sebaya
merupakan aspek yang terpenting dalam
kehidupan mereka. Beberapa remaja
akan melakukan akan melakukan apapun
agar dapat dimasukkan sebagai anggota.
Pengaruh teman sebaya dapat menjadi
positif dan negatif. Piaget (1932) dan
Harry (1953) merupakan para ahli teori
yang berpengaruh yang menekankan
bahwa sosialisasi teman sebayalah anak-
anak dan remaja belajar mengenai pola
hubungan timbal balik dan setara (dalam
Santrock, 2003).

Remaja lebih banyak berada di
luar rumah bersama dengan teman
sebayanya. Jadi dapat dimengerti bahwa
sikap, pembicaraan, minat, penampilan,
dan perilaku teman sebaya lebih besar
pengaruhnya daripada keluarga. Di
dalam  kelompok sebaya, remaja
berusaha menemukan konsep dirinya.

Disini ia dinilai oleh teman sebayanya

tanpa memerdulikan sanksi-sanksi dunia
dewasa. Kelompok sebaya memberikan
lingkungan, yaitu dunia tempat remaja
melakukan sosialisasi di mana nilai yang
berlaku bukanlah nilai yang ditetapkan
olen orang dewasa, melainkan oleh
teman seusianya (Depkes, 2012).
Berdasarkan uraian di atas maka
agar dalam proses perkembangan diri
dapat mencapai tugas perkembangan
yang optimal melalui sosialisasi teman
sebaya maka penulis menyusun judul
penelitian Pengaruh Sosialisasi dengan
Teman Sebaya terhadap Perkembangan
Diri Peserta Didik Kelas XI SMAN 1

Plosoklaten.

METODE

Secara umum penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis hubungan variabel
sosialisasi teman sebaya (X) dengan

perkembangan diri (Y) peserta didik

kelas XI SMAN 1 Plosoklaten.
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  pendekatan
kuantitatif. =~ Pendekatan  kuantitatif

mengutamakan objektifitas penelitian
dengan menggunakan angka-angka dan
pengolahan statistik. Penelitian
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif
karena diperlukan data yang bersifat
objektif  berupa

angka  mengenai
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sosialisasi teman sebaya terhadap
perkembangan diri.

Teknik penelitian ini
menggunakan pendekatan teknik
deskritif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian  adalah  penelitian  yang
dilakukan unutk memecahkan masalah
dengan menggunakan data empiris,
yakni dapat disentuh atau dibuat panca
indra. Penelitian kuantitatif banyak
dituntut menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap
angka tersebut, serta penampilan dari
hasilnya. Untuk itu, peranan statistik
dalam penelitian ini menjadi sangat
dominan dan penting. Hasil pengukuran
berdasarkan variabel yang
dioperasionalkan menggunakan
instrumen teknik pengumpulan data
yaitu dengan menggunakan teknik
deskriptif analisis artinya penelitian ini
menguraikan  secara jelas tentang
pengaruh dua variabel tersebut.

Setelah itu, Untuk analisis data
peneliti menggunakan analisis product
moment.Adapun
berikut :

rumusnya sebagai

rxy =
NYXY - X)QY)

Jivsxz- 2} (vgr2-(sn?)

Keterangan :

€C Y

vy = angka indeks korelasi “r

Product Moment
N = number of cases
>XY = jumlah hasil perkalian antara
skor X dan skor Y
> X = jumlah skor X
>'Y = jumlah skor Y
Setelah diperoleh angka indeks
korelasi “r” Product Moment maka
dilakukan interpretasi secara sederhana
yaitu dengan  mencocokan hasil
penelitian dengan angka korelasi “r”

Product moment seperti di bawah ini:

Interpretasi data

Besarnya Interpretasi
“r”

(rxy)

0,00 - 0,199 | Antara variabel X dan variabel
Y terdapat korelasi yang
sangat lemah atau sangat
rendah sehingga korelasi itu
diabaikan

0,20 - 0,399 | Antara variabel X dan variabel
Y terdapat korelasi yang
lemah atau rendah

0,40-0,599 | Antara variabel X dan Y
terdapat korelasi yang sedang
atau cukup

0,60 -0,799 | Antara variabel X dan Y
terdapat korelasi yang kuat
dan tinggi

0,80 -1,000 | Antara variabel X dan Y
terdapat korelasi yang sangat
kuat

Setelah ini hasilnya dicocokkan
dengan tabel nilai koefisien korelasi “r”
Product Moment baik pada taraf
signifikansi 5% ataupun pada taraf 1 %

kemudian dibuat kesimpulan apakah
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terdapat korelasi positif yang signifikan
atau tidak.

Dari rumus t hitung, didapatkan t
hitung sebesar 2,149 > t tabel 1,710 maka
Ho ditolak, hasil tersebut juga dapat
dilihat dari nilai sig 2 tailed 0.001 <a
0,05 sehingga Ho ditolak.Hal ini berarti
ada pengaruh yang signifikan antara
sosialisasi teman sebaya terhadap
perkembangan diri peserta didik. Dengan
demikian dapat diambil keputusan
sebagai berikut :

a) Jika Thitwng > Travel, taraf signifikansi
1% maka sangat signifikan, maka
(Ho) ditolak, (Ha) diterima.

b) Jika Thitung > Traver, taraf signifikansi
5% maka signifikan, maka (Ho)
ditolak, (Ha) diterima.

C) Jika Thiwng < Ttabel, taraf signifikansi
5% maka tidak signifikan, maka

(Ho) diterima, (Ha) ditolak.

HASIL DAN KESIMPULAN

Untuk menganalisis data, dalam
penelitian  ini  yaitu  menggunakan
analisis kuantitatif. ~ Analisis tersebut
untuk menjawab rumusan masalah yaitu
pengaruh antara sosialisasi teman sebaya
terhadap perkembangan peserta didik
peserta didik kelas XI IPA 3 SMA

Negeri 1 Plosoklaten Kabupaten Kediri
tahun ajaran 2014/ 2015.
Berdasarkan hasil perhitungan
uji korelasi pearson product moment di
peroleh keoefisien korelasi sebesar
0,402.  hasil  tersebut  kemudian
digunakan untuk mencari t hitung
dengan rumus sebagai berikut:
t=rVn-2
V1-r2
= 0,402 V26-2
“1-0,4022
= 0,402 \24
V1- 0,161
= 0,402 x 4,899
0839
=1,969

0,916

=2,149

Dari rumus t hitung di atas,
didapatkan t hitung sebesar 2,149 > t
tabel 1,710 maka Ho ditolak, hasil
tersebut juga dapat dilihat dari nilai sig
2 tailed 0.001 <o 0,05 sehingga Ho
ditolak.

Berdasarkan rumusan
masalah, rumusan hipotesis, dan hasil
pengujian  hipotesis.  Selanjutnya
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Dari hasil perhitungan uji t
dua sampel berhubungan diperoleh
hasil nilai signifikansi (0,000 < 0,05)
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maka H, diterima, artinya ada
pengaruh antara sosialisasi teman
sebaya  terhadap  perkembangan

peserta didik.

Dengan  demikian  dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh
pengaruh antara sosialisasi teman
sebaya  terhadap  perkembangan
peserta didik peserta didik kelas XI
IPA 3 SMA Negeri 1 Plosoklaten
Kabupaten Kediri tahun ajaran 2014/

2015.
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